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ASPEK EKOLOGIS HUTAN TANAMAN INDONESIA

Wiryono
Dosen Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Konversi hutan alam hujan tropis menjadi hutan tanaman secara drastis menyederhanakan
kompleksitas struktur hutan dan mengurangi komposisi jenis penyusun hutan. Perubahan ini
menimbulkan konsekuensi ekologis, antara lain menurunnya keragaman hayati, meningkatnya
serangan hama dan penyakit tanaman dan potensi penurunan kesuburan tanah. Penerapan
prinsip-prinsip ekologi dapat dilakukan untuk mengurangi dampak ekologis hutan tanaman.
Kompleksitas struktur hutan dan keragaman hayati dapat ditingkatkan dengan memperta-
hankan dan menambah jalur hutan alam yang terhubung satu sama lain. Jalur hutan alam ini
berfungsi sebagai habitat berbagai jenis hewan, termasuk penyerbuk tanaman dan predator
yang dapat mengendalikan populasi hama dan penyakit tanaman. Kesuburan tanah dapat
dipertahankan dengan mengembalikan seresah dan limb.ah kayu dan kulit pohon ke tanah.

Kata kunci: hutan alam hujan tropis, hutan tanaman, ekologis

I. PENDAHULUAN

Pada awal Orde Baru penguasahaan hutan skala besar di luar Jawa dimulai dengan
diberikannya ijin pengusahaan hutan pada perusahaan yang dikenal dengan Hak Pengusahaan
Hutan (HPH), yang kemudian diubah menjadi ljin Usaha Pemanfataan Hasil Hutan Kayu
(IUPHHK). Pengusahaan hutan di luar Jawa menggunakan system silvikultur Tebang Pilih
lndonesia (TPl) yang kemudian diubah menjadi Tebang Pilih Tanam lndonesia (TPTI). Sistem
silvikultur tersebut dirancang untuk menjamin regenerasi hutan sehingga asas kelestarian dapat
tercapai. Namun dalam prakteknya, banyak penyimpangan dalam pelaksanaan TPTI sehingga
pengusahaan hutan di luar Jawa tidak mengikuti asas kelestarian. Akibatnya, banyak
perusahaan HPH yang tidak diperpanjang ijinnya.sehingga jumlah HPH menurun. Pada tahun
1993/94 jumlah HPH adalah 575 buah dengan luas 61,70 juta ha, tetapi pada tahun 2011
jumlahnya tinggal 292 dengan luas 23,41juta ha (Kemenhut,21t2l.

Dengan semakin menurunnya luas tutupan hutan alam di hutan produksi maka produksi
hasil hutan, terutama kayu, harus dihasilkan dari hutan tanaman. Jumlah perusahaan
pemegang ijin HPH Hutan Tanaman lndonesia HTI) yang kemudian menjadi IUPHHK HTI
meningkat dari 1 buah dengan luas 30.000 ha di tahun 1990 menjadi 249 buah di tahun 2011
dengan lues mencapai 10.046.839,43 ha. Selain itu, sampai tahun 2012 ada hutan produksi
tanaman dalam bentuk ljin Usaha Hasil Hutan Bukan Kayu Hutan Tanaman (IUPHHBK HT) seluas
21.62O ha dan IUPHHK Hutan Tanaman Rakyat (HTR) seluas 165.410,05 ha. Sejalan dengan
meningkatnya luas hutan tanaman dan menyusutnya hutan alam, produksi kayu bulat dari
hutan tanaman semakin besar dan sebaliknya dari hutan alam semakin keci. Pada tahun 2011,
produksi dari IHPHHK HT adalah 19.840.679 m3, lebih besar daripada volume kayu bulat hutan
alam IPHHK HA yang hanya 5.088.695 m3 (Kemenhut, 2012).



Konversi hutan alam menjadi hutan tanaman dalam skala luas tentu memberikandampak ekologis yang besar. Makalah ini akan membahas dampak ekologis tersebut danmengajukan rekomendasi untuk meminimalisir dampak tersebut.

II. EKOSISTEM HUTAN HUJAN TROPTS

Sebagian besar hutan lndonesia termasuk dalam kategori hutan hujan tropis karenamemiliki curah hujan tinggi dan suhu hangat sepanjang tahun. Hutan hujan tropis merupakan
salah satu tipe ekosistem yang paling produktif di dunia, meskipun ,"."r. Lru, tanah di hutanhujan tropis merupakan tanah yang tingkat kesuburannya rendah akibat pencucian hara olehcurah hujan yang tinggi. Tanah mineral di hutan tropis berfungsi sebagai tempat untukmenjangkar pohon agar tidak tumbang, tetapi pasokan hara terutima dilakukan oleh lapisaitipis top soil yang kaya hara berkat siklus materi. Eksperimen menunjukkan bahwa siklus haradapat mengambil antara 50-80 persen dari stock (kandungan) hara. percobaan itumenunjukkan bahwa sebagian besar stock hara berada dalam siklus dari tumbuhan hidup kebahan organik dan kembali ke tumbuhan hidup (Terborgh; 1992). selain itu, hutan hujan tropisjuga memiliki keragaman tumbuhan dan satwa yang sangat tinggi. Keragaman yang tinggi itudimungkinkan karena terdapat heterogenitas habitat, baiklecara-iertical"maupun horizontal.

Secara vertical tumbuhan penyusun hutan tropis terbagi ke dalam beberapa stratatajuk, yang masing-masing strata ditempati oleh jenis-jenis tertentu. Jenis-jenis hewan berbagiruang untuk menghindari kompetisi dengan cara menempati ketinggian tertentu (whitmori
1984). secara horizontal, hutan hujan tropis bukanlah hamparan t"gJLn yang homogen, tetapimerupakan mosaik yang terbentuk karena terdapatnya rumpang yang kemudi.n i"ng.rr;i
suksesi dengan berbagai usia yang berbeda. stratifikasi vertikal a., i.r"tiog"nitas horizontal inimenumbuhkan keragaman relung(niche) yang tinggi sehingga memungkinian berbagai spesiestumbuhan dan hewan hidup bersama dalam satu komunitas.

Keragaman jenis yang tinggi di hutan alam tropis basah ini menyebabkan tidak adanyasatu jenis yang sangat dominan. Masing-masing jenis tumbuhan diwaklii oleh sedikit individu.lnteraksi, bahkan coevolusi, yang panjang antara organisme di hutan aram menyebabkanterjadinya simbiosis yang membantu tumbuhan untuk mendapatkan hara (mikoriza, bakteri)dan penyerbukan (serangga, kelerawar dan burung). rnteraksi yang intensif daram jangkapanjang juga menyebabkan masing-masing jenis organisme membangun pertahanan terhadapserangan organisme pemangsa (herbivor bagi tumbuhan; predator bagi hewan) maupunparasit, sehingga organisme yang dimangsa tidak menjadi punah. seiariknya, organismepemangsa dan parasit juga melakukan spesialisi mdkanan untuk menghindari kompetisi.Dengan demikian di hutan hujan tropis arami tidak dijumpai terjadinya ledakan hama danpenyakit dalam skara ruas yang mengancam hutan. Di rndonesia ,"r.ng"n hama dan penyakityang cukup serius dapat terjadi di hutan aram yang miskin jenis, misariya di hutan alam yangdidominasi Pinus merkusiidi sumatera rJtara, casuarina junghuhniono ai prnggrn; d;;;;;igunung-gunung di Jawa Timur, Paloquium sp di Gunung Lawu, Jatim, dan di beberapa lokasihutan mangrove (Kalshoven, 1953 dalam Nair and Sumardi, 2000).
struktur hutan yangtompleks dan keragaman jenis tumbuhan yang tinggi meningkatkanketersediaan habitat bagi hewan-h"*rn y.ni menjadi penyerbuk trr[rn.n dan penyebarpropagul tumbuhan, sehingga mencegah penurunan populasi dan produktifitas jenis tumbuh-tumbuhan yang diserbuki dan disebarluaskan tersebut.



Arpeh Konrervqrl don lollnryo

III. DAMPAK EKOTOGIS KONVERSI HUTAN AIAM MEN'ADI HUTAN TANAMAN

7. Perubohon strukur don komposisi jenis penyusun huton
Hutan tanaman biasanya hanya memiliki satu jenis tanaman seumur yang ditanam

dalam skala luas. Maka, dampak yang langsung terlihat dari konversi hutan alam menjadi hutan
tanaman adalah penyederhanaan struktur dan komposisi jenis penyusun hutan. Hutan alam
yang terstratifikasi secara vertical kedalam beberapa lapisan tajuk, berubah menjadi hutan yang
hanya memiliki satu lapisan tajuk pohon. Secara horizontal, hutan tanaman merupakan
hamparan yang homogen.

Penyederhanaan struktur dan komposisi jenis tumbuhan penyusun hutan secara drastis
berdampak pula pada keragaman jenis hewan. penghilangan sebagian besar jenis pohon
menjadi satu jenis tanaman otomatis mengurangi keragaman makanan sehingga jenis hewan
yang ada juga berkurang drastis. Demikian'juga, berkurangnya stratifikasi vertikal dan
heterogenitas horizontal menyebabkan menurunnya kesempatan spesialisasi ruang sehingga
mengurangi keragaman jenis hewan yang mampu hidup bersama dalam satu komunitas.

Dampak konversi hutan alam menjadi hutan tanaman bukan saja mengurangi
keragaman jenis tumbuhan secara drastis, tetapi seringkali juga menghilangkan jenis lokal dan
menggantinya dengan jenis asing. Di Riau, misalnya, pr Riau Andalan pulp and paper (RApp)
menanam Acocio mongium, Acocio crassicorpo dan Eucolyptus spp yang bukan jenis asii
Sumatera (Siregar dkk 2088). Di Sumatera Selatan jenis Acacio mongium ditanam dalam skala
luas oleh PT Musi Hutan Persada (MHP). Acoclo mongium yang ditanam di Sumatera adalah
jenis tumbuhan yang berasal dari Quensland, Australia yang juga tumbuh alami di bagian timur
lndonesia, yaitu Papua, dan Maluku. Jenis ini kemudian diintroduksi ke Malaysia pid. t"hun
1956, selanjutnya ke sumatera selatan di tahun 1979 (Arisman dan Hardiyanto, 200G). Di
sebagian besar provinsi Sumatera, hutan alam dataran rendah yang kaya jenis sudah banyak
yang dikonversi menjadi hutan tanaman dan kebun sawit.

Dari sudut pandang konservasi, masuknya spesies eksotik dapat menimbulkan beberapa
masalah, antara lain menjadi invosive, mengalahkan spesies asli, atau membawa penyakityang
dapat menyerang jenis-jenis tumbuhan asli (Primack, 2006). Menurut the World,s Consenration
union (lucN, 20131, Acocio mongium termasuk invasive species yang menjadi anqrman
terhadap spesies lokal. Salah satu kasus yang sangat dramatis terjadi pada masuknya tanaman
chestnut dari china ke Amerika serikat yang membawa jamur yang kemudian menyerang dan
hampir memusnahkan chestnut Amerika (Costaneo dentota). pada abad 19 sampai awal Abad
20, pohon costoneo dentato merupakan pohon dominan di hutan gugur daun di Amerika
Serikat bagian timur' Hampir 40% pohon penyusun kanopi adalah pohon chestnut. Kemudian
ada pedagang tanaman yang membawa pohon chestnut dari China, Costoneo mollissimo, ke
Amerika. Chestnut China mengandung jamur Endhotio porositr'co, tetapi di negeri asalnya jamur
parasit itu tidak mematikan chesnut karena sudah terjadi keseimbangan dalam kurun waktu
yang lama. Di Amerika Serikat jamur itu menyerang chestnut Amerika yang belum beradaptasi
dengan jamur itu. Dalam waktu empat puluh tahun, chestnut Ameriki yang sebelumnya
merupakan pohon dominan di hutan Amerika Timur praktis punah, tinggal beberapa pohon
yang beruntung tidak terserang oleh jamur tersebut (Krebs, 197g).
2. Kerentonon terhodop serongon homo don penyakit

Di dalam ekosistem alami berupa hutan alam yang kaya jenis tidak dikenal organisme
yang dikategorikan sebagai hama atau penyakit. Setiap organisme merupakan an*ota
komunitas biologi yang memiliki relungnya masing-masing. Meskipun tumbuhan di hutan alam
juga mendapat serangan dari hewan, jamur, bakteri dan virus tetapi serangan tersebut terbatas



dan jarang memusnahkan tumbuhan. Populasi setiap jenis organisme di ekosistem alamdikontrol oleh musuh alami dan keterbatasan makanannya sehingga sulit untuk meledak.
Penanaman satu jenis tanaman dalam skala luas menyediakan makanan yang berlimpah

bagi organisme pemakan tanaman tersebut sehingga populasi mereka bisa tumbuh dengan
cepat dan serangannya menjadi sangat merugikan pemilik kebun, sehingga organisme tersebut
disebut hama dan penyakit. Faktor rain yang menyebabkan meledakifa poputasi hama dantersebut adalah berkurangnya musuh alami akibat penyederhanaan komposisi jenis dan
struktur di hutan tanaman.

Salah satu penyakit utama yang menyerang hutan tanama n Acocio manrgium adalah
busuk hati (heort rotl' Jamur penyebab busuk haii di Acocio mongium termasuk dalam
hymenomycetes, antara lain Phellinus pochyphloeus danTrometes palustris(di India), p. noxius,
Tinctoporellus epimiltinus dan Rigidoporus hypobrunneus (Malaysia dan Kalimantan Timur),
oryporus cl. lotemorginotus di Malaysia (old et at.,2000). Jamur parasit busuk hati memasuki
cabang melalui luka, misalnya bekas pemangkasan. Jamur tersebut menyerang selulosa dan
lignin, menyebabkan pembusukan berwarna putih khas.

Daun akasia atau tepatnya phyllode sering menunjukkan bintik-bintik, bercak atau
necrosis pada ujungnya. Patogen penyebabnya antara lain spesies dari genus cercospora,
Colletotrichum, Cylindroclodium, Pestolotiopsis, Phomopsis, phoeotrichoconis, phyllosticta dan
Pseudocercosporo. Dalam beberapa kasus sebagian besar tajuk dapat terserang, meskipun
dampaknya pada pertumbuhan belum jelas. Daun akasia di persemaian sering diserang
penyakit tepun g (powdery mildew) yang disebabkan oleh spesies dari genus odium. penyakit ini
dapat menyebabkan kerusakan serius bahkan di Thailand dapat menyebabkan kematian hingga
75% di Thailand (Tanaka and Chalermpongse 1990 dalam Old et at.,2OOO).

Penyakit yang menyerang Acocio mongium berikutnya adalah busuk akar (root rotl.
Jamur penyebabnya termasuk basidiomycetes, antara lain Gonodermo spp., pheilinus noxius
dan Rigidoporus lignosus (old et ol.,2oool, Daun muda dari pohon y.ng't"r."r.ng berwarna
hijau pucat, berukuran kecil dan jarang. Busuk akar ini dapat menghambaipertumbuhan.
Penyakit busuk akar ini juga menyerang tanaman Azadirochta excelso, Tectono grondis dan
Khoyo ivorensrs di seluruh semananjung Malaysia (porter et ol., 20o6l. Di Kalimantan selatan
dan Jambi penyakit busuk akar juga ,menyerang tanaman eksotik Gmelina arborea (Anggreni
dan Suharti 1997 dalam Nair and Sumardi, 2000).

Di hutan rakyat wonogiri, tanaman jati terserang oreh penyakit layu yang disebabkan
oleh bakteri Pseudomonos tectonoe (Rolstonia solonocearum) (lsmail dan Anggraini, 2oog).
Jenis-jenis tanaman monokultur lainnya juga mendapat serangan berbagai macam penyakit.
Selain penyakit, hama juga menyerang hutan tanaman. Hutan tanama n Acocio mangium
diserang hama, antara lain belalang dan ulat kantong, rayap dan penggerek. Tanaman.jati diJawa mendapat serangan penggerek daun (deforiotor), batang jrn llu.ng. Hutan tanaman
mahoni diserang penggerek pucuk Hypsipyro robusto,dan tanaman sengon diserang penggerek
batang Xystrocera festivo (Nair and Sumardi, 2000).

. Hama dan penyakit asli dapat menyerang tanaman jenis eksotik. ohmart and Edwards(1991) dalam FAo (2001) melaporkan bahwa g6 jenis serangga asli menyerang berbagi jenis
Eucalyptus di china, 94 jenis di rndia, 223 jenis di Brazil, 3l jenis di New zealand, 105 jenis diPapua Nugini dan 62 jenis seranBga di Sumatera. Tetapi ancaman yang lebih serius pada hutantanaman eksotik adalah serangan dari hama dan penyakit yang juga eksotik, karena hama danpenyakit eksotik ini tidak memiliki musuh alami di tempatnya yang baru.

Menurut FAo (2001) praktek pengeroraan hutan tanaman eksotik yang menyebabkan
kerawanan terhadap serangan hama dan penyakit disebabkan oreh: (1j kegagaran untuk
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memperhatikan kecocokan antara spesies dan lokasi, (2) penggunaan bibit dari sumber genetis
yang sempit, (3). Kegagalan untuk mempertahankan kerapatan dan daya hidup tanaman yang
optimum melalui penjarangan, (4) ketergantungan pada satu atau 2 spesies saja dalam satu
program penanaman yang menyebabkan tersedianya jumlah inang yang tidak terbatas bagi
organisme yang potensial menjadi hama dan penyakit.

Cara paling praktis yang biasa digunakan untuk mengendalikan serangan hama dan
penyakit adalah penggunaaan pestisida. Namun penggunaan pestisida dengan spektrum luas
telah menyebabkan banyak masalah antara lain munculnya resistensi hama, terganggunya
kesehatan pekebun, matinya organisme lain yang di luar target, munculnya hama sekunder, dan
tercemarnya lingkungan (Horne and Page, 2008). Tidak semua hama matijika terkena pestisida,
dan mereka cepat berkembang biak kembali sehingga menciptakan serangan balik.
Meningkatnya resistensi ini menyebabkan . petani meningkatkirn dosis pestisida atau
menggantinya dengan racun yanB lebih kuat. Tetapi ini tidak efektif dalam waktu lama, karena
akan muncul lagi resistensi, sehingga kembali diberikan dosis yang lebih tinggi atau racun yang

lebih kuat. Lingkaran setan ini disebut pesticide treadmill. Penggunaan pestisida yang

sembarangan juga memunculkan hama sekunder. Hama yang sebelumnya tidak penting karena
kemelimpahannya rendah dapat berkembang biak dengan pesat karena musuh alaminya mati
terkena pestisida sehingga hama ini menjadi hama penting.

Alternatif lain yang tidak mencemari lingkungan adalah pengendalian biologi
menggunakan predator dan patogen untuk mengontrol hama dan penyakit. Pengendalian
biologi ini merupakan bagian pengelolaan (pengendalian) hama terpadu.
3. Kemungkinon menurunnyo ketersedioon horo tonah

Dua pertiga tanah di tropis terdiri atas tanah Oxisol dan Ultisol dengan liat yang

mengandung sedikit mineral terlarut, karena mineral terlarut banyak yang tercuci oleh hujan
deras. Ketidaksuburan tanah ini menyebabkan penurunan produksi tanaman pertanian setelah
beberapa tahun hutan dibuka dan dikonversi menjadi lahan pertanian (Terborgh, 1992). Studi
Mackensen (2000) di Kalimantan Timur menunjukan bahwa lebih dari 90% lahan yang
digunakan untuk membangun hutan tanaman merupakan tanah yang mempunyai pasokan
unsur hara yang rendah sampai sedang (alisol, acrisol, ferralsol dan arenosol).

Sebagian besar bi<imassa di hutan tanaman dipanen dan dibawa keluar dari lahan
sehingga dalam jangka panjang dikhawatirkan terjadi penurunan ketersediaan hara di tanah.
Besarnya unsur hara yang keluar dari lahan tergantung pada beiarnya panen, pencucian tanah
dan pembakaran. Menurut Mackensen (2000) kehilangan unsur hara akibat manajbmen
berkisar antara 80-170% untuk N,80-250% untuk P, 5O-28O% untuk K, 30-t9O% untuk Ca dan
70-450% untuk Mg. Mackensen memperkirakan bahwa pada tanah yang miskin unsur hara
seperti contohnya alisol/acrisol atau ferralsol, jika volume panen adalah 200 m3/ha, maka 18-
30% dari pasokan Ca dan K yang tersedia hilang pada tegakan Acocia mongium setelah satu
rotasi. Jika diasumsikan produktivitas adalah linear, maka pasokan elemen yang ada akan habis
setelah 5 rotasi.

Namun hasil penelitian di Riau dan Sumatera Selatan menunjukkan bahwa penurunan
kandungan hara tanah sbmpai tahun ke lima setelah penanaman tidak terlalu besar. Di hutan
tanaman Acdcio mongiurn di PT RAPP, Riau, kandungan K dan Mg di tanah, pada tegakan yang
seresah dan limbah batang dan dahannya diambil, menurun drastis dari tahun pertama sampai
ke tiga, tetapi kandungan Ca sedikit meningkat. Pada tahun ke 5, kandungan K, Mg Ca,
kapasitas pertukaran kation dan P menurun. Kandungan C dan N, dan pH tanah meningkat pada
tahun ke 5 (Siregar dkk, 2008). Di hutan tanaman Acocio mongium PT MHP Sumatera Selatan,
pada lahan yang seresah dan limbah batang dan dahannya diambil, kandungan N tanah
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menurun pada tahun pertama, kemudian naik kembali sampai tahun ke 5, meskipun tidak

sampai setinggi di awal penanaman. Kandungan Ctanah menurun pada tahun kedua, kemudian

meningkat lagi sampai tahun ke 5. Kandungan P tanah menurun terus sampai tahun ke 5.

Kandungan K dan Ca pada tahun ke lima lebih rendah daripada tahun pertama, sedangkan

kandungan Mg mengalami peningkatan di lapisan 1-10 cm, tetapi relatif tetap pada kedalaman

10-20 cm (Hardiyanto dan Wicaksono, 2008).

Kekhawatiran akan menurunnya produksi hutan tanaman pada rotasi kedua belum

terbukti di Riau dan Sumatera selatan. Siregar dkk (2008) melaporkan bahwa produksi hutan

tanaman Acoco. mongium di RAPP Riau pada rotasi kedua tidak mengalami penurunan

dibandingkan produksi di rotasi pertama. Di Sumatera Selatan, produksi Acocia mongium di

rotasi kedua justru lebih tinggi dibandingkan dengan rotasi pertama setelah penggunaan bibit

tanaman yang lebih baik, pengaturan jarak tanam yang optimum, pengembalian seresah dan

limbah kayu, pengendalian gulma yang efektif, pemupukan pada waktu penanaman

(Hardiyanto dan Wicaksono, 2008).

IV. PENERAPAN PRINSIP EKOIOGI DATAM HUTAN TANAMAN

7. Meningkotkon kompleksitos struktur don kbrogomon ienis
Kompleksitas struktur hutan dan keragaman jenis penyusun hutan dapat dilakukan dengan

mempertahankan jalur-jalur (sabuk) hutan alam yang memiliki banyak fungsi. Sesuai peraturan,

sempadan sungai 1OO m di masing-masing sisi sungai besar atau danau, 50 m di sungai kecil

dikategorikan sebagai kawasan lindung, sehingga ekosistem di sempadan sungai tersebut harus

dibiarkan tetap alami. Jalur hutan alam ini perlu ditambah sehingga jalur-jalur hutan alam

terhubung satu sama lain. Selain itu, perlu dibuat jalur hutan alam yang menyambung dengan

blok hutan alam yang luas, berupa hutan produksi, hutan lindung atau hutan konservasi. Jalur

hutan yang cukup lebar dapat menjadi habitat bagi banyak hewan kecuali karnovor berukuran

besar, seperti harimau. Jalur hutan alam ini juga berfungsi menjadi koridor yang dapat

digunakan bagi hewan untuk berpindah-pindah sehingga memperluas ruang gerak. Dengan

adanya koridor ini dampak negative fragmentasi habitat dapat dikurangi.

2. Pengelolaon homo terpodu
pengelolaan hama terpadu adalah pengintegrasian berbagai kebijakan dan metoda

pengendalian hama yang didasarkan pada prinsip ekologi untuk mengendalikan populasi

organisme penyerang tanaman sehingga levelnya tidak sampai merugikan. Di dalam klasifikasi

organisme menurut ekologi tidak dikenal kategori haina dan penyakit tanaman. lnteraksi antar

organisme di ekosistem hutan hujan tropis yang kaya jenis dalam jangka panjang akan menuju
pada keseimbangan dinamis sehingga dapat mencegah terjadinya ledakan populasi salah satu

jenis organisme, karena ada mekanisme pengaturan populasi baik oleh persaingan, predasi dan

parasitisme, Meskipun setiap tumbuhan di hutan alam terserang herbivor atau parasit, tetapi
serangan tersebut tidak mematikan dalam skala luas. Sebagian besar biomassa tumbuhan di

hutan alam hujan tropis masih relatif utuh, tidak habis oleh serangan her"bivore maupun parasit

(Desmukh, 1986). Oleh karena itu, meningkatkan kompleksitas struktur dan keragaman jenis

penyusun hutan penting dilakukan untuk mengembalikan proses check ond bolonce antar

organisme di hutan tanaman agar tidak terjadi ledakan populasi hama dan penyakit tanaman.

suatu organisme dapat menjadi hama atau penyakit tanaman jika kepadatan
populasinya terlalu tinggi, maka dalam pengendalian hama terpadu ini targetnya bukan

memberantas habis organisme penyerang tanaman, tetapi menjaga populasi mereka tetap
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pada level yang tidak membahayakan. Tuiuannya adalah mewujudkan hutan tanaman yang
sehat. Dari sudut pandang ekonomi, yang disebut hutan sehat adalah hutan yang popuhs]
hama dan penyakitnya cukup rendah sehingga tidak mengganggu tujuan manajemen..Dari
sudut pandang ekologi, hutan sehat adalah suatu ekosistem hutan yang sepenuhnya fungsional
yang semua komponennya saling berinteraksi saling menguntungkan (FAO, 2001).

Dengan konsep hutan sehat maka fokus pengelola bukan pada hama dan penyakit,
melainkan pada hutannya sendiri. Hama dan penyakit bukan dianggap sebagai sumber masalah
tetapi sebagai gejala. Sumber masalahnya antara lain kepadatan tanaman yang terlalu tinggi,
umur tanaman sudah melampui masak tebang, ketidakcocokan antara tapak (sife) dan spesies,.
keragaman jenis yang sangat rendah (FAO, 2001). Untuk mengatasi hama dan penyakit yang
dilakukan adalah mengatasi sumbernya, antara lain: (1) mengatur kerapatan tanaman melalui
penjarangan agar tanaman dapat tumbuh sehat dan tidak mudah terserang penyakit (2)
penjarangan untuk menghilangkan individu tanaman yang terserang hama atau penyakit (3)
penentuan umur tebangan yang tepat, (4) pemilihan jenis atau varietas yang sesuai dengan
jenis tanah dan iklim, (5) pemilihan jenis tanaman yang tahan hama dan penyakit, (6)
penggunaan pestisida secara hati-hati, (7) penggunaan organisme (biasanya predator) untuk
mengurangi populasi hama atau penyakit. Namun penggunaan organisme pengendali biologis
yang biasanya diintroduksi dari luar daerah harus dilakukan dengan ekstra hati-hati karena
populasi organisme tersebut bisa tumbuh tak terkendali sehingga menjadi ancaman bagi
organisme local.

Selain ganggtian hama dan penyakit, hutan tanaman juga dapat terganggu oleh gulma,
atau tumbuhan pengganggu, terutama pada awal pertumbuhan. Gulma ini sulit diberantas
karena memiliki sifat-sifat yang memungkinnya mengkoloni tempat-tempat terbuka. Dalam
ekologi, tumbuhan gulma tergolong tumbuhan dengan strategi ruderol (Grime, 1979) atau
tumbuhan pionir, Ciri-ciri tumbuhan ini antara lain cepat tumbuh, mudah menyebar, propagul
banyak sekali, mampu tumbuh di daerah yang terbuka. Ada beberapa cara pengendalian gulma
yaitu mekanik, kultural, biologis dan kimiawi. Pengendalian secara mekanis meliputi
pemberantasan gulma dengan tangan (manual), dengan mesin dan pembakaran. Pengendalian
secara kultural dilakukan dengan rotasi tanaman, pemberian seresah, pengaturan pola tanam,
waktu penaburan benih dan kepadatan tanaman. Pengendalian secara biologis meliputi
penggunaan musuh alami, serangga, herbivora dan patogen. Secara kimia dengan herbisida.
lntegroted weed monagement adalah suatu integrasi dari cara yang efektif mengurangi
gangguan gulma sampai di bawah tingkat yang merugikan secara ekonomi, tetapi aman
terhadap lingkungan dan diterima secara sosial.

3. Pemulihon siklus hora
Untuk mempertahankan kesuburan tanah secara alami, sebagian biomassa pohon yang

dipanen perlu dikembalikan lagi ke tanah. Limbah kayu dan seresah yang dikembalikan ke tanah
juga berfungsi untuk melindungi tanah terbuka dari pukulan air hujan dan aliran permukaan
tanah yang dapat menyebabkan erosi tanah. Praktek pengembalian biomassa ke atas tanah ini
merupakan bagian dari conservotion ogriculture (FAO, 2010).

Penelitian di hutan tanaman Acacia mangium di PT. MHP Sumatera Selatan oleh
Hardiyanto and Wicaksono (2008) menunjukkan bahwa tanah yang diberi limbah batang/dahan
dan seresah memiliki kandungan hara lebih tinggi (peningkatan C, N, Ca dan Mg), menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan volume kayu yang lebih tinggi daripada tanah yang
dibersihkan dari seresah dan potongan kayu. Potongan batang/dahan dan seresah A mongium
cepat terurai, sehingga dalam setahun dapat melepaskan 533-557 kgN,7,5-12,3 kgp,727-t48
kg K, 272-275 kg Ca dan 41-46 kg Mg per hektar tanah. Pengulitan kayu di lahan dan



pengembalian kulit ke tanah dapat meningkatkan cadangan hara tanah sebesar 1390-1g70 kg
N, 1,5 -1,8 kg P, 31-36 kg ( dan L64-t7s kg ca per hektar. Dalam penelitian siregar dkk (2ooilj
di hutan tanaman Acocia mongiurn di pr. RApp Riau menunjukkan bahwa pengembalian
seresah dan potongan batang/dahan ke tanah sehabis panen menghasilkan pohon dengan
diameter yang lebih besar, tetapi tidak meningkatkan produksi hutan karena persen
tumbuhnya lebih rendah akibat penyakit busuk akar.

Di Brazil, pengembalian potongan kayu, seresah dan kulit pohon meningkatkan
produktivitas hutan tanaman Eucalyptus grandis (Goncalves et al., 2oogl. secara umum,
percobaan pengembalian potongan batang, kulit dan seresah di hutan tanaman di tropis dan
subtropics menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada semua jenis tanaman (Nambiar
and Kallio, 2008).
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